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ABSTRAK

Nama: Feri Imam Maulid Nurhadi NIM: 201320002, Judul Skripsi:
Penafsiran Sab‘a Samawat dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif atas Pemikiran
Zaghlul An-Najjar dan Harun Yahya) Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1445 H/2024
M.

Dalam merenungi kebesaran ciptaan Allah, seringkali kita dihadapkan pada
luasnya alam semesta yang tidak terbatas, mengeksplorasi berbagai misteri yang
masih tersembunyi dibaliknya. Mulai dari galaksi yang menari di ruang hampa hingga
keindahan aurora yang membingkai kutub, alam semesta iini merupakan saksi bisu
atas keagungan sang pencipta. Zaghlul An-Najjar dan Harun Yahya menawarkan
pandangan yang lebih dekat dalam menjelaskan misteri dan kompleksitas alam
semesta, terutama dalam menyingkap makna Sab ‘a Samawat atau tujuh lapis langit.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah 1) Bagaimana konteks
penafsiran Zaghlul An-Najjar dan Harun Yahya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an? 2) Bagaimana penafsiran Zaghlul An-Najjar dan Harun Yahya tentang
fenomena tujuh lapis langit Dalam Al-Qur’an? 3) Bagaimana perbandingan substansi
dan metodologi penafsiran Zaghlul An-Najjar dan Harun Yahya dalam menyikapi
tujuh lapis langit dalam Al-Qur’an? Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk
mengetahui konteks penafsiran Zaghlul An-Najjar dan Harun Yahya dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, 2) Untuk mengetahui penafsiran Zaghlul An-
Najjar dan Harun Yahya tentang fenomena tujuh lapis langit Dalam Al-Qur’an, dan 3)
Untuk mengetahui perbandingan substansi dan metodologi penafsiran Zaghlul An-
Najjar dan Harun Yahya dalam menyikapi tujuh lapis langit dalam Al-Qur’an. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode penafsiran kualitatif, dengan jenis
penelitian studi pustaka dan pendekatan komparatif, dengan membandingkan dua
penafsiran Al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang ditetapkan. Rujukan primer
dalam penelitian ini adalah kitab Muhtarat min Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-
Qur’an al-Karim Karya Zaghlul al-Najjar dan buku The Sign In The Heavens And
The Earth For Men Of Understanding karya Harun Yahya.

Zaghlul An-Najjar menjelaskan bahwa tujuh lapis langit merupakan salah satu
tanda kebesaran Allah SWT. yang wajib di imani oleh setiap muslim. Menurut
Zaghlul al-Najjar, keberadaannya tidak dapat dijangkau oleh ilmu pengetahuan karena
keterbatasan akal manusia. Harun Yahya mendefinisikan bahwa tujuh lapis langit
dalam Al-Qur'an merupakan tujuh lapisan atmosfer yang mengelilingi bumi, dan
masing-masing lapisan atmosfer memiliki tugasnya masing-masing. Pemdapat
Zaghlul An-Najjar dan Harun Yahya berbeda dalam menyikapi fenomena tujuh lapis
langit, hal ini di karenakan Zaghlul An-Najjar tidak sepenuhnya menggunakan teori
ilmiah, ia cenderung mengembalikan pada Qur’an dan Hadis. Sedangkan Harun
Yahya cenderung menggunakan teori ilmiah dan pendapat ilmuwan kontemporer
dalam menjelaskan makna Sab ‘a Samawat atau tujuh lapis langit.

Kata Kunci: Sab'a Samawat, Zaghlul al-Najjar, Harun Yahya.



ABSTRACT

Name: Feri Imam Maulid Nurhadi, NIM:201320002, Thesis Title:
Interpretation of Sab'a Samawar in the Qur'an (Comparative Study of the
Thoughts of Zaghlul An-Najjar and Harun Yahya), Department of Qur'an Science
and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, 1445 H/2024 M.

In contemplating the greatness of God's creation, we are often faced with the
boundless vastness of the universe, exploring the various mysteries that are still
hidden behind it. Starting from galaxies dancing in empty space to the beauty of the
aurora that frames the poles, the universe is a silent witness to the majesty of its
creator. Zaghlul An-Najjar and Harun Yahya offer a closer look at explaining the
mystery and complexity of the universe, especially in revealing the meaning of Sab'a
Samawat or the seven layers of heaven.

The problem formulation in this research is 1) What is the context of the
interpretation of Zaghlul An-Najjar and Harun Yahya in interpreting the verses of the
Qur'an? 2) How do Zaghlul An-Najjar and Harun Yahya interpret the phenomenon of
the seven layers of heaven in the Qur'an? 3) How do the substance and methodology
of Zaghlul An-Najjar and Harun Yahya's interpretations compare in addressing the
seven layers of heaven in the Al-Qur'an? The aims of this research are 1) To find out
the context of Zaghlul An-Najjar and Harun Yahya's interpretation in interpreting the
verses of the Qur'an, 2) To find out the interpretation of Zaghlul An-Najjar and Harun
Yahya regarding the phenomenon of the seven layers of heaven in the Qur'an "an, and
3) To find out the comparison of the substance and methodology of interpretation of
Zaghlul An-Najjar and Harun Yahya in addressing the seven layers of heaven in the
Al-Qur'an. In this research, the author uses a qualitative interpretation method, with a
library study research type and a comparative approach, by comparing two
interpretations of the Al-Qur'an according to the specified theme or title. The primary
references in this research are the book Muhtarat min Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-
Qur'an al-Karim by Zaghlul al-Najjar and the book The Sign In The Heavens And
The Earth For Men Of Understanding by Harun Yahya.

Zaghlul An-Najjar explained that Sab'a Samawat are a sign of the greatness of
Allah SWT. which every Muslim must believe in. According to Zaghlul al-Najjar, its
existence cannot be reached by science because of the limitations of human reason.
Harun Yahya defines that Sab'a Samawat in the Qur'an are the seven layers of the
atmosphere that surround the earth, and each layer of the atmosphere has its own task.
The opinions of Zaghlul An-Najjar and Harun Yahya are different in addressing the
phenomenon of Sab'a Samawat, this is because Zaghlul An-Najjar does not fully use
scientific theory, he tends to return to the Qur'an and Hadith. Meanwhile, Harun
Yahya tends to use scientific theories and the opinions of contemporary scientists in
explaining the meaning of Sab'a Samawat.

Keywords: Sab'a Samawat, Zaghlul al-Najjar, Harun Yahya.
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MOTTO

£ 51 A% . . KT

Artinya: “Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu
pula bumi”
(QS. At-Thalaq ayat 12)

“Hidup ibarat pendakian menuju langit ke tujuh.
Setiap pencapaian bukanlah akhir, melainkan awal

dari petualangan pada tingkat yang lebih tinggi”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang

dalam sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik
di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik
di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D de
A Zal Z zet (dengan titik
di atas)
D Ra R Er
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B Zai 4 zet
o Sin Es
o Syin Sy Es dan ye
ua Sad S Es (dengan titik
di bawah)
o= Dad D De (dengan titik
di bawah)
b Ta T Te (dengan titik
di bawah)
35 Za Z Zet (dengan titik
di bawah)
a ‘ain Koma terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
a Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah " Apostrof
$ Ya Y Ye
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1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari

vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A

Kasrah I I
Dammah U U

Contoh:

Kataba S

Su’ila D

Yazhabu <k

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan
Nama Gabungan huruf | Nama
huruf
= Fathah dan ya Ai adani
By Fathah dan wau Au adanu
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Contoh:

Kaifa IS

Walau ;33

Syai’un {2
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
Fathah dan _ A dan garis
G A
alif di atas
_ | dan garis
= Kasrah dan ya I _
di atas
, Dammah dan _ U dan garis
E U ]
wau di atas

d. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbitah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.
Contoh:
Minal jinnati wannas : <l sl (e

2) Ta marbutah mati
Ta marbtutah mati atau mendapat harakat sukun

transliterasinya adaah /h/.
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Contoh:
Khoir al-Bariyyah a1 »a

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah
itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan
(washal) maka Ta marbutah tetap ditulis (t).
Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah : sl 2841 | akan tetapi
bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah.

e. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda < tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
Syaddah itu.

Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah ;450 45

f. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J! yaitu al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah — : 430 43

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:
Khoir al-Bariyyah VPV
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf gamariyah
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

g. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak
di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

h. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan

dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
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Contoh:
an )l s )l A s maka ditulis bismillahirrahmanirrahim

atau bism Allah ar-rahman ar-rahim.

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata
sandang penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital
untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan huruf

kapital tidak digunakan.
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